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Abstract

Currently, many researchers are focusing on researching various methodologies in software development because by
choosing a good methodology, the resulting software will have good quality, be faster and the cost of software
development will be more efficient. ICONIX Process is a hybrid method in software engineering development
methodology that is formed based on object modeling methodology (Object Modeling Technique), Objectory Method
and Booch Method. The use of ICONIX Process which adopts Use Case Driven and with adjustments to the Zend
Framework Architecture based on Event-driven Architecture within the scope of the SOLID paradigm is expected to
collaborate both on a research scale with software development cases of effort estimation in previous studies. The
design process of Software Effort Estimation and Case Based Reasoning using the ICONIX Process method on the
Zend Framework 3 Architecture with the aim of minimizing errors in translating diagrams produced in the design
process. The calculation of Cosmic Function Point is carried out on the Zend Framework 3 application to be more
structured because the calculation process is designed using classes
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Abstrak

Saat ini berbagai peneliti banyak yang sedang fokus meneliti berbagai macam metodologi dalam pengembangan
software karena dengan pemilihan metodologi yang baik maka software yang dihasilkan akan memiliki kualitas yang
baik, lebih cepat dan biaya dalam pengembangan software akan menjadi lebih efisien. ICONIX Process adalah
metode hybrid dalam metodologi pengembangan software engineering yang dibentuk berdasarkan metodologi
pemodelan objek (Object Modeling Technique), Metode Objectory dan Metode Booch. Penggunaan ICONIX Process
yang mengadopsi Use Case Driven serta dengan penyesuaian terhadap Arsitektur Zend Framework yang berbasis
Event-driven Architecture dalam lingkup paradigma SOLID diharapkan dapat mengkolaborasikan keduanya pada
skala penelitian dengan kasus pengembangan software effort estimation pada penelitian sebelumnya. Proses
perancangan Software Effort Estimation dan Case Based Reasoning dengan menggunakan metode ICONIX Process
pada Arsitektur Zend Framework 3 dengan tujuan agar dapat meminimumkan kesalahan dalam menterjemahkan
diagram yang dihasilkan pada proses perancangan. Perhitungan Cosmic Function Point dilakukan pada aplikasi Zend
Framework 3 menjadi lebih terstruktur dengan baik dikarenakan proses perhitungan didesain menggunakan class.

Kata kunci : case base reasioning, iconix process, software effort estimation
1. Pendahuluan

Pengembangan teknologi software engineering saat ini bukan hanya terfokus kepada perkembangan
teknologi bahasa pemograman tetapi juga berbagai macam metodologi pengembangan software.
Keputusan pemilihan metodologi yang baik dalam pembuatan software juga dapat mempengaruhi Speed
of delivery yang diperlukan dalam industri pengembangan software selain biaya dan tentunya kualitas
produk yang dihasilkan[1].

Metodologi pengembangan software engineering dewasa ini telah banyak dikembangkan. Percampuran
beragam metodologi telah banyak diteliti oleh akademisi maupun praktisi. [2] mencampurkan antara
metode Agile dan metode Scrum menghasilkan metodologi baru yang fleksibel dalam manajemen proyek
TI. Ricardo menggabungkan morphological operator dan a linear operator untuk menghasilkan prediksri
pengembangan perangkat lunak[3]. Begitu juga dengan ICONIX Process yang telah dibentuk oleh Doug
Rosenberg berdasarkan tiga metodologi, yang berbasiskan pemograman berorientasi objek.
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ICONIX Process mampu membuat gap antara proses desain dan implementasi menjadi semakin kecil.
Kesalahan yang sering terjadi dalam proyek pengembangan software adalah praktiknya tidak cukup
waktu untuk melakukan modeling, proses analisis dan perancangan [4]. Akhirnya terlalu banyak tekanan
dari pihak manajemen untuk memproses pengerjaan software dalam kode program, terlalu dininya
memulai pengerjaan program karena progres pengerjaan sebuah software dihitung dari berapa kode
program yang telah diselesaikan.

ICONIX Process digerakkan berdasarkan use case seperti RUP tetapi tanpa menambahkan banyak
tambahan ketika proses implementasi kode program berlangsung [5]. ICONIX Process adalah metode
hybrid dalam metodologi pengembangan software engineering yang dibentuk berdasarkan metodologi
pemodelan objek (Object Modeling Technique), Metode Objectory dan Metode Booch. Metode ini
diorisinalkan beberapa tahun sebelum Unified Modeling Language (UML) dan Unified Process (UP)
sebagai hasil proses penggabungan dan penyulingan ketiga metode tersebu t [6] [7]. Metode ini bertujuan
untuk memutus gap antara proses pengkodean dan hasil detail rancangan, [6]. ICONIX Process sendiri
menggunakan sebuah sistem kendali dalam bentuk diagram use cases untuk pengembangan.Dimana use
casesakan dimodelkan untuk mengidentifikasi kondisi sunny day dan rainy day atau kondisi yang umum
dan kondisi dalam keadaan tertentu [6]. Tentunya penggunaan metode ini juga dapat diselaraskan dengan
penggunaan berbagai macam framework khususnya Zend Framework 3(ZF3) yang hidup diskala web
engineering.

Bersandarkan pada konsep Event-driven Architecture dengan menganut paradigma prinsip pemograman
berorientasi objek SOLID[8], ZF3 mengimplementasikan listener dengan nama event yang dimanage
oleh Event Manager. Pengimplementasian listener pada ZF3 dengan nama events ini dapat diletakkan dan
juga dapat dicabut kembali yang berefek terhadap meningkatnya intensitas keamanan pada framework
tersebut, sementara SOLID dalam basis objek oriented programming digunakan untuk membangun
software yang efisien, reusable dan tidak terpisah-pisah yang memiliki ketahanan dan dapat dikelola
dalam waktu yang lama[8]. Saat ini ZFyang pada rilis ke-3 telah banyak menghasilkan berbagai macam
software enterprice. Dengan opensource framework, ZF3 digunakan untuk pengembangan web secara
professional yang bekerja pada PHP7 dengan performa yang terbaik yang dianjurkan dan 4 kali lebih
cepat dalam PHPS5.

Untuk itu penggunaan ICONIX Process yang mengadopsi Use Case Driven serta dengan penyesuaian
terhadap Arsitektur Zend Framework yang berbasis Event-driven Architecture dalam lingkup paradigma
SOLID diharapkan dapat mengkolaborasikan keduanya pada skala penelitian dengan kasus
pengembangan software effort estimation pada penelitian sebelumnya.

Software effort estimation adalah mengestimasi sejumlah sumber daya yang diperlukan dalam
mengembangkan perangkat lunak. Untuk itu software effort estimation merupakan hal yang penting
sehingga perlu melihat pengaruh pengukuran perangkat lunak terhadap software effort estimation yang
dilakukan dengan teknik pembelajaran mesin [9]. Software Effort Estimation memainkan peranan penting
dalam software engineering karena dapat menentukan kelayakan dari proposal penawaran proyek, analisa
progress, perencanaan biaya, analisis monitoring proyek dan sebagainya [10].

Kesalahan memperhitungkan sumberdaya, waktu, biaya dan besaran yang selalu berubah pada proses
negosiasi akan berdampak buruk pada proses produksi terlebih lagi terhadap penentuan besaran
berdasarkan kebutuhan teknologi canggih yang tidak diketahui. Untuk itu akan sulit bagi manajer proyek
dalam mengestimasi besaran software dan biaya yang dibutuhkan. Ini adalah ciri-ciri kelemahan theory
domains dimana metode Case Base Reasoning (CBR) berpotensial sebagai solusinya [11]. CBR dapat
menyelesaikan dengan cara menemukan kembali permasalahan yang dinilai mirip dengan kasus
sebelumnya kemudian menggunakan kembali solusi yang dimiliki kasus tersebut, dimana CBR
merupakan bagian dari Sistem Basis Pengetahuan [12] [13] [14] [15]. Dalam konteks software effort
estimation sebuah sistem CBR didasari dengan asumsi bahwa setiap proyek software yang sama memiliki
jumlah upaya(effort) yang sama. Oleh karena itu CBR menggunakan k-Nearest Neighbor (k-NN) dan
menggunakan Euclidean Distance dalam mengecek tingkat kesamaan [16], dimana setiap pengalaman
yang ada diingat sebagai kasus didalam basis kasus [17][18]. Algoritma k-Nearest Neighbor (k-NN)
adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang
jaraknya paling dekat dengan objek tersebut,[19].
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2. Metodologi
2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan kerja, adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Awal
Pada tahapan ini dikumpulkan bahan penelitian dari berbagai sumber pustaka, seperti buku, jurnal
(baik cetak maupun online), prosiding, majalah, artikel dan sumber lain yang relevan.
2. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada proses ini adalah fungsional requirement yang merupakan behavioral
sistem Kketika end user melakukan proses menjalankan software begitu juga hasil akhir penelitian
sebelumnya yang menggunakan tahapan dalam metode case based reasoning.
3. Training dan Modeling
Proses training dan modeling adalah proses utama yang terdapat pada inti penelitian ini, proses ini
berhubungan dengan prototype system dan hybrid arsitektur framework dengan ICONIX Process yang
terjadi.
4.  Perbaikan dan Evaluasi
Proses ini mengecek apakah prototype sistem dari hybrid arsitektur system yang dihybrid telah sesuai
dengan yang diinginkan atau tidak, serta mengecek apakah manfaat dan pendekatan antara prototype
system sudah dekat dengan code program atau tidak.
5. Implementasi
Proses implementasi adalah proses convert desain sistem yang ingin dibangun kedalam bahasa
pemograman.
6. Kesimpulan
Dari output yang telah dihasilkan maka dapat diambil kesimpulan dengan cara menuliskannya
kedalam bentuk laporan dimulai dari kajian teoritis, prosedur metodologi, pengujian serta saran yang
dapat diberikan untuk proses penelitian selanjutnya.

2.2 Alur Kerja Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka pembuatan diagram kerja digambarkan untuk
memudahkan dalam memahami langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan sistem.

Penelitian
Awal

|

Pengumpulan Analysis
“Data Requrement,
Prototype
__ Sistem
o Prelimary
Tra""ng_ dan Design Review
Modeling Cox Racuirement
Determining
‘ Alchtacr
Create
_ Sequence
Perbaikan & 5 iC:li'gaIVI o
Evaluasi e
l GO
Implementasi CODING

Kesimpulan
Gambar 1 Alur Kerja Penelitian
Untuk itu proses perancangan penelitian dan pengerjaan yang akan dilakukan secara lebih detail diuraikan
sebagai berikut:
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1. Analisis Requirement
Proses ini adalah melakukan analisis kebutuhan dari apa yang dapat dilakukan oleh sistem
apakah proses tersebut sudah sesuai dengan tujuan akhir sistem atau tidak.

2.  Prototype System
Proses pembentukan diagram dalam rangka mengurangi gap antara desain dan implementasi
metode diuraikan pada bagian ini. Beberapa prototype akan dibentuk untuk membuat jarak
antara desain dan implementasi semakin dekat.

3. Prelimary Design Review
Proses ini mereview apakah seluruh requirement sudah sesuai dengan semua diagram prototype
system yang telah dibuat. Setelah proses ini selesai diharapkan tidak terjadi lagi perubahan
requirement dilakukan.

4. Determining Technical Architecture
Pada proses ini dilakukan proses penentuan jenis framework yang akan digunakan. Pada proses
ini juga akan mengkaji bagaimana rangka kerja arsitektur framework yang dipilih. Jika terdapat
perbedaan dengan desain yang sebelumnya dibuat maka proses penyesuaian dilakukan.

5. Create Sequence
Pada proses sebelumnya sebuah domain masih berisi data dan belum terdapat keterangan
bagaimana proses tersebut dilakukan. Untuk itu pembuatan sequence diagram dilakukan untuk
mendefenisikan operasi yang dilakukan pada proses tersebut. proses ini juga menyertakan entitas
pada arsitektur ZF3.

6.  Critical Design Review
Proses ini adalah proses review apakah proses pembentukan diagram sequence sudah sesuai, dan
pastikan apakah semua class dan fungsi sudah memiliki proses atau belum.

7.  Go Coding
Proses ini adalah proses implementasi dari rancangan yang telah dibentuk sebelumnya kedalam
bahasa pemograman. Pada proses koding, ada kalanya terdapat hal-hal yang belum ditentukan
pada perancangan tetapi baru ditemukan pada proses ini. Langkah yang harus dilakukan adalah
mengubah secepatnya desain yang dibuat lalu proses koding dilanjutkan kembali.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses perancangan software dengan menggunakan metode ICONIX Proses telah banyak dilirik oleh
banyak kalangan baik itu di dunia akademisi maupun para praktisioner. ICONIX Proses sendiri
menawarkan beragam langkah-langkah yang panjang sebagai upaya mendekatkan hasil rancangan
dengan proses pemograman.

Untuk itu pada laporan penelitian ini, perancangan yang dibuat akan menggunakan beberapa jenis
diagram UML dan melakukan proses perbaikan kembali jika terdapat inconsistensi antara perencanaan
yang saat ini dilakukan dengan perencanaan yang telah dilakukan pada bagian yang lain.

3.1 Proses Rancangan

Pada penggunaan metode ICONIX proses awal yang harus dilakukan adalah membuat functional
requirement dari aplikasi yang akan dibuat. Proses tersebut adalah sebagai berikut:

3.1.1 Functional Requirement

Bentukan functional requirement tidak dapat digunakan secara langsung dan pada dasarnya functional
requirement ini juga bersifat tidak terstruktur. Pemisahan functional requirement dan non functional
requirement juga sebelumnya sebaiknya telah dilakukan.
1. Sistem harus dapat memverifikasi user melalui proses login
2. Sistem dapat melakukan proses pencocokan data terhadap dataset COSMIC yang disimpan
didalam database (RETRIEVE).
3. Sistem dapat mengurutkan berdasarkan persentase yang tertinggi ke persentase terendah atau
sorting persentase kecocokan secara descending-(RETRIEVE).
4. Sistem dapat menampilkan data kecocokan tersebut secara lengkap-(REUSE).
5. Sistem hanya menampilkan data kecocokan berdasarkan kriteria tertentu-(REUSE).
6. Sistem dapat menghitung estimasi projek software yang berdasarkan perhitungan COSMIC
Function Point (CFP) - (REVISE).
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7. Sistem dapat menyimpan perhitungan tersebut ke dataset COSMIC yang tersimpan didatabase-

(RETAIN).

3.1.2 Pembuatan Domain Model

Prosedur penggunaan ICONIX process juga menggunakan perancangan class diagram tetapi
kompleksitas class tersebut diubah secara berulang pada tahap proses perbaikan kembali. Untuk itu tahap
awal yang dilakukan adalah hanya membuat domain model.

Retrieve KN
1 1

User

)
)
i
.
} ‘\_1‘ Ruuse
»

1 [ Retain

Revise | 1 [ cFe

Gambar 2 Domain Model Sementara

Domain model difungsikan juga sebagai penyamaan istilah yang dipakai untuk proses selanjutnya. Pada
domain model yang dibuat terdapat tujuh domain model yaitu User, Retrieve, Reuse, Revise, Retain,
KNN dan CFP. Ini adalah domain model utama yang terdapat pada sistem yang dirancang.Penggunaan
ketujuh domain model tersebut adalah :

a.

User

Class ini berisi identitas user yang login seperti username, waktu login dan memiliki beberapa
kemampuan untuk check session, logout serta aktifitas yang lain.

Retrieve

Fungsi dari Retrieve ini digunakan sebagai prototype proses pencocokan antara data yang
diterima dari form dengan dataset COSMIC yang terdapat didalam database.

Reuse

Class prototype reuse digunakan untuk menampilkan hasil yang diproses sebelumnya oleh
prototype class retrieve dan secara detail hasil tersebut juga ditampilkan pada prototype reuse ini.
Revise

Untuk class yang memproses perhitungan CFP dan menampilkan hasilnya diproses pada class
revise.

Retain

Proses penyimpanan dan hasil penyimpanan dilakukan dengan menggunakan class retain.

KNN

Class ini adalah class logic dari pada sistem ini. Proses kecocokan data dilakukan pada sistem ini
dengan menggunakan K-Nearest Neighbor.

CFP

Class logic selanjutnya adalah CFP yang digunakan untuk memproses perhitungan sesuai dengan
ketentuan yang terdapat pada COSMIC Functional Size.

Penamaan domain model yang digunakan disesuaikan dengan kapasitas fungsinya sebagai implementasi
dari proses penggunaanmetode Case Based Reasoning sehingga lebih mudah dipahami.

3.1.3 Pembuatan Use Case Diagram

Pembuatan use case diagram dilakukan agar dapat mendefenisikan behavioral requirement berdasarkan
functional requirement.
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Gambar 3 Use Case Diagram Awal

Dalam pembuatan use case nama domain disertakan pada perancangan agar dapat dihubungkan dengan
class yang dirancang dengan use case selain itu dalam ICONIX process penggunaan sebuah use case
dirancang dengan dua kondisi selain memiliki sunny-day scenario sebaliknya juga memiliki rainy-day
scenario (apa yang terjadi jika sesuatu salah?) atau alternatif lain yang bisa terjadi.

3.1.4 Requirement Review

Dalam proses iniperencanaan yang telah dilakukan direview kembali apakah masih terdapat kekurangan
pada setiap tahapan baik itu pembuatan functional requirement, pembuatan domain model maupun use
case diagram. Pada saat ini masih ditemukan kekurangan pada pembuatan model. Perlulah agar class
User tidak dibebankan pada proses authentikasi. Sehingga perlu ditambah sebuah class baru yang
bernama Auth.

Alith

Retrieve KMNM

J 1 1
1T
User

1 1| Retain

Reuse
1 ‘\—1.

Revise 1 1 CFP

1‘.

Gambar 4 Perubahan Domain Model 1

Hasil dari penambahan class Auth terlihat pada gambar 8 dimana class Auth adalah directed association
yang ditanamkan diclassUser. Walaupun tidak dijalankan secara langsung pada class yang lain namun
class User selalu dijalankan disetiap proses dalam rangka memperoleh identitas user.

3.1.5 Robussness Analysis

Dalam perancangan selalu terdapat rentang yang jauh antara implementasi dan proses perancangan.
Seorang architect software engineering kerap tidak berguna jika rancangannya tidak bisa dimengerti oleh
programmer terlebih programmer pemula. Penggunaan Robusness Analysis digunakan untuk
menjembatani antara analisis dan perancangan. Sehingga gap-gap antara perancangan dan implementasi
tidak terlalu jauh dan yang paling penting adalah dapat dipahami secara teknis. Untuk robustness analysis
pada tiap skenario ditampilkan sebagai berikut :

1. Melakukan proses retrieve yaitu melakukan pencocokan data pada database hingga proses hasil

pencocokan.
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Gambar 5 Robustness Analysis Retrieve

2. Melihat detail hasil kecocokan data
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Gambar 6 Robustness Analysis Reuse

3. Melakukan proses estimasi

Screen Form
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Revise
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detail
data COSMIC
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Gambar 7 Robustness Analysis Revise

4.Menyimpan data estimasi kedalam database

Screen
PTOSES proses
Tombol Simpan simpan berhasil
Simpan

di Klik

Screen
Hasil 1 table
Perhitungan Dataset COSMIC

i Tidak

Apakah proses
Pesan Simpan berhasil?

User kesalahan

Gambar 8 Robustness Analysis Retain

Proses robustness analysis menjelaskan tentang bagaimana skenario digambarkan secara grafik sehingga
lebih mudah dipahami oleh programmer. Proses ini juga mengganti grafik flowchart dengan cara kerja
sistem yang berkerja secara prosedural. Pada tahap ini atribut tiap domain model diisi dengan variabel
atau property agar arah dan perubahan rancangan lebih jelas ketika akan diimplementasikan kedalam pola
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architecturenya. Dalam penelitian ini pola arsitektur framework Zend Framework 3 yang akan digunakan.
Perubahan model tersebut adalah sebagai berikut:

Auth

Retrieve 1 1 NN

uger: String
userlnput : array
knnOutput : array

User : String datalnput: array

1

1

Uiser Retain

STATUS ACTIVE :Integer
STATUS RETIRED : Inteser
usger: String

email : String

fullname : String
pagsward : String

status :Integer

datecreated : dats

User : String
dataRevise : array

Reuse

User  String
W ViewDataset: anay

1
1

]

Revise CFP

User: Btring 1 dataRevise : array
ViewDataset : aray entry - Integer
entry : Integer exit: Integer
exit: Integer read : Integer
read : Integer wiite T Integer
write - Integer

Gambar 9 Perubahan Domain Model ke-3

Pada rancangan yang dibentuk, beberapa variabel dibentuk dengan tipe array ini dibuat agar variabel
inputan,output dan proses tidak terlalu banyak terutama pada hasil tangkapan yang terdapat pada form.
Sedangkan pada class user terdapat variabel constant yang bernama STATUS RETIRED dan
STATUS_ACTIVE yang berguna untuk menentukan nilai constant 2 untuk retired dan 1 untuk active dan
variabel ini dimanfaatkan jika sistem mendeteksi user dalam keadaan aktif atau ditangguhkan.

3.1.6 Prelimary Design Review

Dalam proses ini developer yang menggunakan metode ICONIX process diharuskan untuk meninjau
kembali apakah masih ada revisi yang harus dilakukan pada tahap-tahap lain yang disebabkan oleh
perubahan yang telah terjadi. Hal ini adalah langkah terakhir dimana pengguna yang non-technical atau
semi teknikal terlibat karena pada proses selanjutnya adalah menentukan teknikal arsitekturnya. Namun
bilamana terjadi perubahan maka buatlah dalam sebuah milestone atau rilis untuk versi tambahan.

3.1.7 Penentuan Technical Architecture

Pada penelitian ini teknikal arsitektur yang digunakan adalah Zend Framework 3 atau ZF3 yang telah rilis
september 2016. Penggunaan ZF3 mengharuskan peneliti untuk mengembangkan program berbasis
SOLID disebabkan oleh metodologi dalam penulisan script yang digunakan oleh framework ini. Selain
itu framework ini juga menggunakan basis Model-View-Controller atau MVC sehingga jenis script dibagi
berdasarkan layer dan kegunaannya.

Penggunaan bentuk MVVC mengharuskan peneliti memisahkan fungsi/method yang terdapat pada class.
Fungsi yang berhubungan langsung dengan database dikumpulkan kedalam class didalam Model, yang
berhubungan dengan template, tampilan dan sebagainya dimasukkan kedalam View sedangkan fungsi
yang mengontrol view dan berkomunikasi dengan model dikumpulkan didalam Controller. Selain itu
penambahan logika bisnis juga akan dikontrol oleh Controller. Untuk diagram teknikal arsitektur
ditampilkan pada gambar 10 sebagai berikut.
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Apache HTTP Server

Entry Script
Application

Router

Vendor

Gambar 10 Teknikal Arsitektur

Pada gambar diatas menampilkan pusat pengoperasian tersebar di controller sedangkan model dibuat
hanya ketika controller yang ada bersentuhan dengan database. Sedangkan form dibuat kelas tersendiri
sebagai sarana input data ke sistem. Untuk penambahan class baru seperti vendor, class ini digunakan
oleh sistem untuk memanggil plugin tambahan yang telah disediakan oleh ZF3.

3.1.8 Pembuatan Squence Diagram

Penggabungan data dan operasi kedalam sebuah entitas adalah fondasi awal sebuah pemograman yang
berorientasi objek. Untuk domain model langkah yang telah dilakukan saat ini ialah mengisi domain
dengan properti. Langkah selanjutnya adalah mengisi domain model tersebut dengan beragam operasi.
Squence diagram bermanfaat untuk menemukan operasi yang sesuai dengan hasil robustness analysis.
Tujuan utamanya adalah mengisi class yang ada dengan behavior dan tidak menunjukkan langkah-
langkah secara detail. Untuk itu pada pembahasan sebelumnya telah diutarakan bahwa penggunaan ZF3
akan menyebabkan terbentuknya class baru seperti Controller begitu juga model yang akan membentuk
class baru seperti UserTabel, User dan seterusnya.

Untuk squence diagram yang dibuat ditampilkan berdasarkan skenario dan functional requirement serta
UML sebagai berikut :
1. Melakukan proses retrieve yaitu melakukan pencocokan data pada database hingga proses
hasil pencocokan.

Check Authentikasi

Check empty field

Hasil filter dikembalikan

data lengkap dan dikirim untuk diproses

Menjalankan Tabel Adapter

Memanggil Data Cosmic

Mengalihkan Halaman

Menampilkan Hasil

Gambar 11 Squence Diagram Retrieve
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2. Detail hasil kecocokan data
Ao o o o O O o

TSN pumer T e ReRE, Cokm i
Ui’ pet ontroller  Adepter  Tbel  GComtrotier Tabel  Output
Hotaman . s ; ;
+ Pros .
 Poncocokan :

+ Klik

! Detail |

—

 Check

| Autentikasi! Memanggil|
e *ltabel

Ambil

‘Adapter .

T . :

: © identitas
Use

! Kembaifkan
\+__Controlier

........

Chéck data berdasarkan Id

! PanggilAdapter

e Lo o R
Query Data Cosniic :

\temblnun

Hasl Output dlinkan hdlaman -

! 1D ada dan Output ditampilkan

! ID tidak ada data gagal tampil

Gambar 12 Squence Diagram Melihat Detail Kecocokan

3. Melakukan Estimasi
2 O O O 9 OO oo

o
mcngallhkan -
Halam .

p et B .
‘ Form Pongisian Data

: Check :
T Empty |
. Form !
o EOPTV gt

Input Revise

Form not empty
! Process’
Iwith L
icFp 1
S
! Kembalikan
DHasi .

Tampll output hasil pemrosesan

 Form .
: Empty
—

Gambar 13 Squence Diagram Proses Revise

4. Menyimpan proses estimasi kedalam tabel.
o O O O o O o o

Revise Router Tabel User Retain Cosmic  Retain
User Claripust Gontrokee ADE apter Tabel Controller  Tabel Output
: Proses Tampil . .
! Hasil
! Revise :
e

* Klik
i Retain . check :
| Autentikalsi
. Memanggll
:—’: tabel
. Adapter.
ot o

Kemballkan Ke

mer\gallhkan » Con\rol(er k

Halaman

k|r|n1 variabel inuk d|snynpan

: pangall adapter
e

Qulery slmpa'n Data

. Hasil
: Simpan Data
.‘7.

Simpaé! gagal

Simpah berhasil!

Gambar 14 Squence Diagram Proses Retain

Setelah proses ini dilakukan, maka proses selanjutnya adalah evaluasi dari proses yang telah dilakukan.
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3.2 Perubahan Rancangan

Pada penggunaan table adapter pada penelitian ini diganti dengan menggunakan vendor yang terdapat
pada plugin Zend Framework 3 yaitu Doctrine 2 ORM. Doctrine 2 ORM adalah object-relation mapper
(ORM) untuk PHP 5.4+ yang menggunakan prinsip pola pemetaan data dan bermanfaat untuk mempola
domain database sehingga menjadi objek yang dapat digunakan dalam pemograman berorientasi objek.
Untuk itu perubahan pada squence diagram mengganti Tabel Adapter dengan Entity Manager dan
menggunakan class Doctrine\ORM\Mapping yang terdapat vendor tetapi tidak merubah proses pada
squence diagram secara signifikan.

3.2.1 Perubahan Teknikal Arsitektur!

Penggunaan Doctrine 2 ORM pada arsitektur Zend Framework 3 mengharuskan melakukan perubahan
strategi dan sedikit perubahan teknikal arsitektur. Perubahan ini dilakukan lebih cepat agar mengurangi
tingkat kesalahan pada proses pembuatan class diagram nantinya. Sehingga perubahan tersebut adalah
sebagai berikut:

[ Apache HTTP Server ]

Entry Script
[ A N fon ] l Oeppnagncy]

e D:
| Injection
EHED

(o=
=
(Rowiove]

User
i

Gambar 15 Perubahan Teknikal Arsitektur
Penggunaan Dependency Injection pada teknikal arsitektur ini dilakukan agar program yang di-inject
lebih sederhana dan memungkinkan lebih bersih dikarenakan tidak ada deklarasi class didalam object
disetiap fungsi, selain itu dependency injection membuat sistem lebih aman dikarenakan class hanya
menerima deklarasi class melalui injeksi yang terdaftar dirouter. Keamanan fitur diperkuat dengan
dependency injection yang dilakukan melalui factory class. Dependency Injection dilakukan pada Service
dan Controller.

Penggunaan Doctrine 2 ORM memungkinkan untuk membentuk domain database dalam bentuk sebuah
class sehingga dapat dimanfaatkan pada pemograman berorientasi object seperti pada Zend Framework 3
dan membaca setiap anotasi yang dideklarasikan dalam bentuk komentar. Tabel dibentuk menjadi sebuah
class dan field menjadi propertinya sedangkan proses pengambilan setiap baris pada field menggunakan
method/fungsi getFieldName () yang akan me-return variabel/properti yang ada pada class tersebut
dan untuk mengisi nilai dengan method atau fungsi setFieldName (Sproperty).

Untuk service, berisikan fitur class yang mengatur setiap entitas. Zend Framework 3 menginjeksi Entity
kedalam service oleh factory bersamaan dengan proses injeksi Entity Manager Doctrine 2 ORM kedalam
service dan service tersebut ketika akan digunakan juga di injeksi kedalam Controller via factory.

3.2.2 Perubahan Class Diagram

Setelah dilakukan perubahan arsitektur sistem yang dibangun, langkah selanjutnya pada iconix proses
adalah mengevaluasi kembali serta merubah class diagram yang telah dibuat sebelumnya. Perubahan
tersebut disesuaikan dengan arsitektur sistem yang telah ada. Oleh karena itu maka akan terbentuk
beberapa class baru.
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Penambahan controller CFP pada diagram atau gambar 16 dilakukan agar user juga dapat melakukan
perhitungan besaran proyek tanpa harus melakukan proses pencocokan dengan kasus yang lampau dalam
hal ini proses Case Based Reasoning. Class ProjectForm dibuat untuk mengumpulkan data projek
yang ingin dihitung besarannya. Class QuestionForm digunakan untuk mengumpulkan informasi
proyek yang ingin dicari kesamaanya dengan data kasus sebelumnya sedangkan class SpecificForm
digunakan untuk memasukkan informasi alur kerja sistem yang terkategori dalam pengukuran besaran
software menggunakan COSMIC Function Point.

3.3 Tampilan Menu Program

3.3.1 Retrieve

Proses retrieve adalah proses awal untuk memulai pencarian data melalui proses estimasi dengan mencari
jarak terdekat dengan data yang ada. Proses retrieve dimulai dengan memilih menu CBR. Menu CBR
>Question menampilkan form Question yang digunakan untuk mengumpulkan kunci pencarian informasi.
Setelah semua pertanyaan dijawab pada Retrive Form, tekan tombol Save untuk menyimpan semua
jawaban yang telah diisi. Kemudian akan muncul tampilan My Answer list.

Similarity Percentage

Similarity percentage snown in% field at table below. Giick [EIELIEYE button if you will dapt the chosen analogies in order to generate an estimate for the new project. The
tabel sorted by maximum similarity percentage to minimum except zero percent of simitarty. Click [[FE A IRETEERE button if you will revise the solution

n% D Fs N_Effort  MTS N_PDR  SDR PET E_Plan E_specify  E_Design  E_Build E_Test  E_Implement
64 237 600 5 44 9 3 67 47 97 143 66 180

44 435 3737 2 2336 2 2 2 0 402 920 2033 46

4 [EEEE 175 3633 2 9.9 2 84 2 0 1139 42 2031 94

40 23 298.45 6 12.98 1179 195 | 29845  29.845 746125 1343025 149225  14.9225
40 61 669 5 47 95 3 120 22 100 254 58 15

40 5952 4216951 7 465 80889 736 | ? 7 2 ? 2 2

40 £ 1184 3 5 26.4 3 0 91 176 697 169 51

40 210 204 2 15 2 1 2 ? 2 2 2 2

36 441 47493 68 237 29 10 | 6893 3784 8766 16985 5050 5995
32 98 19306 30 485 13 02 2 2 ? 2 2

Gambar 17 Tampilan hasil proses estimasi berdasarkan kesamaan

Halaman tampilan hasil ini terbagi menjadi dua bagian, yang atas adalah bagian informasi target
sedangkan pada bagian similarity percentage adalah bagian hasil dari perhitungan kesamaan terhadap
dataset COSMIC yang disimpan pada tabel dataset. Kolom In% berisi persentase kesamaan terhadap
dataset yang ada. Nilai yang paling besar berada diurutan yang paling atas.Kolom id adalah ID dataset
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yang tersimpan. Kolom id tersebut dapat diklik karena merupakan tombol yang menuju ke detail data
pada proses Reuse. FS adalah Functional Size dalam hal ini CFS(Cosmic function points), N_Effort
adalah Normalized Effort, MTS (Maximum Team Size), N_PDR (Normalize Productivity Development
Rate), SDR (Speed of Development Rate), PET(Project Elapsed Time) jumlah waktu yang digunakan
untuk menyelesaikan project, dan selebihnya adalah data persentase pembagian waktu pada live cycle

development.

3.3.2 Reuse

Untuk melakukan proses Reuse tekan salah satu tombol yang terdapat pada kolom id. Halaman reuse
menampilkan keseluruhan dataset secara lengkap berdasarkan ID yang dipilih. Data ini adalah referensi
bagi developer yang ingin menemukan kasus lama yang sesuai dengan project yang akan dikerjakan.

Description
D Dataset

Industri Sector (InS)

Type of Organisation (OT)

Type of Application (AT)

Type of Development (DT)

Primary Development Platform (DP)
Generation of Language Type (LT)
Primary Programming Language (PPL)
Project Elapsed Time (PET)

1st Operating System (0S1)
Functional Size (FS)

Relative Size (RS)

Normalised Work Effort (N_effort)
Summary Work Effort (S_effort)

Max Team Size (MTS)

Normalised Productivity Delivery Rate (N_PDR)
Speed of Delivery Rale (SOR)

Project Elapsed Time (PET)

1st Language (Language1)

Work Effort Breakdown (Plan)

Work Effort Breakdown (Specify)
Work Effort Breakdown (Design)

‘Work Effort Breakdown (Build)

Estimate

25081

Banking

Banking

Financial transaction processiaccounting
New Development

PC

‘Windows

237

M1

Gambar 18 Tampilan Reuse — Adaptation Process

3.3.3 Revise

Untuk melakukan proses revise dapat kembali melakukan proses GoEstimate dan menekan tombol Revice
to Cosmic Function Point. Setelah tombol ditekan maka proses perhitungan effort dengan menggunakan
ketentuan pada Cosmic Function Point dijalankan dan menghasilkan tampilan sebagai berikut.
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Revise - Cosmic Function Point

View CFP Calculation

« Back fo CFP View Project

Entry Read Write Exit Size PWE(S_effort) N_PDR
12 3 ] 0 23 298.45 hours 12.98 hours/CFP
Description Answer

Industry sector Banking

Type of organization Banking

Type of appiication Logistic tracking

Type of development New Development

Primary development platform PG

Generation of language type 46L

Primary language Script Language:

Elapsed time 3

Primary technology operating system Windovrs

Maximum Tim Size

SDR

11.79 CFP/Months

Gambar 19 Revise — Tampilan Perhitungan Cosmic Function Point

3.3.4 Retain

Proses retain akan terdeteksi oleh sistem jika project yang terdaftar berasal dari proses dan menu CBR
tetapi jika proses tersebut berasal dari Menu Cosmic > New Project maka proses retain dan tombol form
tersebut tidak akan muncul. Isikan form maximum team size.

Untuk melakukan proses retain atau menyimpan data yang telah dihitung kedalam database dengan cara

menekan tombol retain.

« Back fo CFP View Project

Field
MTS
id_project
Data_Cuaity

“ear

N_effort_levell
N_effort
5_effort

N_PDR1

Gambar 20 Tampilan Hasil Retain 1

2017
Banking

Banking

Bussiness Applcation
Logistc tracking

Hew Development
FC

4GL

Seript Language

23

Extra-small XS
298.45

298.45

298.45

1298
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N_PDR 12.98
SDR 11.79
PET 1.95
PAS Planning_Specification_Design_Build_Test_Implement
E_Plan 20.845
E_Specify 29845
E_Design T74.6125
E_Build 134.3025
E_Test 14.9225
E_Implement 14.9225
Language1 Script Language
031 Windows

©2017. All rights resened.

Gambar 21 Tampilan Hasil Retain 2 (Sambungan)
4. Kesimpulan

Proses perancangan Software Effort Estimation dan Case Based Reasoning dengan menggunakan metode
ICONIX Process pada Arsitektur Zend Framework 3 melalui proses bertahap dan melakukan proses
evaluasi secara berulang untuk setiap kegiatan agar dapat meminimumkan kesalahan dalam
menterjemahkan diagram yang dihasilkan pada proses perancangan. Proses yang terjadi pada arsitektur
Zend Framework 3 pada saat implementasi ke kode program khususnya pada mapping object-object
dalam database lebih terbantu disebabkan oleh penggunaan Doctrine 2 ORM yang memetakan tabel-tabel
dalam sebuah Class. Sehingga dapat dimanfaatkan secara lebih mudah pada pemograman berorientasi
objek. Perhitungan Cosmic Function Point dilakukan pada aplikasi Zend Framework 3 menjadi lebih
terstruktur dengan baik dikarenakan proses perhitungan didesain menggunakan class. Runutan tahap
penggunaan ditentukan oleh proses yang terjadi pada metode Case Based Reasoning. Pembuatan
perhitungan Cosmic Function Point yang terdapat pada menu Cosmic dirasa perlu untuk melakukan
perhitungan secara manual tanpa menggunakan proses retain sehingga user dapat melakukan perhitungan
Cosmic function point secara terpisah dengan proses CBR. Secara keseluruhan aplikasi menggunakan
Zend Framework 3(ZF3) dan Doctrine 2 ORM lebih cepat dari pendahulunnya yaitu versi Zend
Framework 2. Tanpa Doctrine 2 ORM. Proses pada ZF3 dan Doctrine 2 ORM tidak menggunakan
pembuatan interface sewaktu memetakan tabel dan tidak menggunakan tabel adapter yang terdefenisi di
Module.php sehingga program yang tidak memerlukan database tidak merequest perintah tabel adapter.
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